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ABSTRAK

UMKM Jamuji merupakan unit produksi minuman kesehatan dengan produk jamu cair dalam kemasan botol,
salah satunya adalah Jamu Kunyit Asam. Dalam menjalankanaktivitas produksi jamu cair, kelompok UMKM
Jamuji memiliki beberapa hambatan antara lain adalah proses produksi yang memakan waktu lama, sehingga
mengalami kendala pada saat menerima pesanan dalam jumlah yang banyak. Penelitian ini memfokuskan
pencarian permasalahan utama dalam sistem produksi jamu cair dengan menggunakan pendekatan pemodelan
dan simulasi. Simulasi dilakukan dengan menggunakan bantuan sofiware Promodel dan disimpulkan bahwa
sistem produksi jamu kunyit asam pada UMKM Jamuji masih kurang efisien. Berdasarkan output dari simulasi
menggunakan Promodel diketahui prosentase utilization untuk proses penghalusan yaitu 90,54% dan diketahui
lokasi bottleneck pada stasiun kerja penghalusan. Lalu dibuat skema perbaikan untuk stasiun kerja pada proses
penghalusan dibuat menjadi dua stasiun kerja. Setelah dilakukan simulasi perbaikan dengan menggunakan
Promodel maka dapat diketahui untuk prosentase utilization untuk proses penghalusan 1 dan 2 masing-masing
yaitu 16,23% dan 95,30%.

Kata kunci: jamu cair, Promodel, simulasi, utilization

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Desa Sukaluyu terletak di Kecamatan Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang. Berdasarkan
data pada pemerintahan desa tahun 2020, penduduk desaSukaluyu sebanyak 21.030 jiwa, dengan
15.517 jiwa (74%) merupakan pendudukusia kerja (yaitu penduduk usia 18 sampai dengan 56 tahun).
Sebanyak 5.411 jiwa (35%) dari penduduk usia kerja tersebut merupakan penduduk yang tidak
bekerja dikarenakan belum bekerja atau menjadi ibu rumah tangga. Oleh karenaitu pemerintah desa
Sukaluyu terus berupaya untuk memaksimalkan potensi penduduk usia kerja dengan beberapa
program yang salah satunya yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Salah satu UMKM
yang dibentuk oleh desa Sukaluyu yaitu UMKM Jamuji yang telah mewakili desa Sukaluyu dalam
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kegiatan UMKM yang diselenggarakan oleh Kabupaten Karawang dan ProvinsiJawa Barat.

UMKM Jamuji merupakan usaha kecil berbasis swadaya masyarakat melalui program
Kampung Keluarga Berencana (Kampung KB). UMKM Jamuji merupakan unit produksi minuman
kesehatan dengan produk jamu cair dalam kemasan botol. Produk yang dihasilkan ada beberapa
macam varian yaitu Jamu Beras Kencur, Jamu Kunyit Asem, Jamu Kunyit Asem Sirih, Jamu Jahe dan
JamuTemulawak dengan varian unggulan yaitu Jamu Kunyit Asam.

Produksi UMKM Jamuji dilakukan oleh kelompok swadaya masyarakat yang tergabung
dalam kelompok Kampung KB. Proses produksi Jamuji dilakukan mulai dari pengupasan bahan
baku, penggilingan, penyaringan, pemasakan dan pengemasan dilakukan secara sederhana dengan
melibatkanbeberapa alat bantu seperti mesin blender, mesin penyaring dan kompor gas. Mesin
blender digunakanuntuk menggiling bahan baku menjadi bahan halus. Sedangkan mesin penyaring
digunakan untuk menyaring bahan yang sudah digiling yaitu memisahkan sari bahan dengan
ampasnya.

Dalam menjalankan aktivitas produksi jamu cair kelompok UMKM Jamuji memiliki beberapa
hambatan antara lain adalah proses produksi yang memakan waktu lama, sehingga mengalami
kendala pada saat menerima pesanan dalam jumlah yang banyak. Kendala ini membuat kapasitas
produksi jamu menjadi kurang maksimal, sehingga harus dicari faktor-faktor kendala apa saja yang
dialami.

Salah satu cara untuk mengetahui kendala di dalam suatu sistem tanpa mengubah kondisi
sistem saat ini adalah dengan simulasi. Simulasi adalah tiruandari suatu sistem dinamis dengan
menggunakan bantuan pemodelan komputer dengan tujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan
performa sistem. Simulasiproduksi jamu pada UMKM Jamuji dengan menggunakan bantuan
software simulasi Promodel sehingga diharapkan dapat menemukan bottleneck yang menjadi faktor

penghambat dalam proses produksi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitianini adalah
bagaimana memodelkan dan mensimulasikan proses produksi pembuatan jamu, khususnya untuk

varian Jamu Kunyit Asam, pada UMKM Jamujidengan bantuan software simulasi Promodel?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

a. Membuat model konseptual untuk proses produksi Jamu Kunyit Asam.
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b. Mensimulasikan proses produksi Jamu Kunyit Asam dengan bantuan software simulasi

Promodel.

¢. Mencari faktor-faktor kendala yang menghambat proses produksi Jamu Jamuyji.

d. Melakukan skenario perbaikan sistem.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek penelitian dari penelitian ini adalah proses produksi jamu kunyit asam diUMKM Jamuji yang

dimulai dari penyiapan bahan sampai proses pengemasannya.

Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini dihimpun dengan cara melakukan observasi langsung ke

lokasi UMKM Jamuji dan juga dikuatkan dengan wawancara kepada pemilik usaha dan pekerja di

UMKM Jamuji tersebut.

Analisis Data

Penganalisisan data akan dilakukan dengan langsung men-generate hasil simulasi dengan

menggunakan software Promodel. Dari hasil regenerate run simulasi akan didapatkan angka efektif

dari model sistem produksi Jamuji.

Kerangka Pemikiran

Kurang optimalnya proses produksi Jamu Kunyit Asam yang selama ini
Kondisi Awal | berjalan sehingga tidak dapat memenuhi semua permintaan pelanggan
Melakukan pemodelan dan simulasi sistem produksi Jamu Kunyit Asam
Metode dengan software Promodel sehingga dapat diketahui kendala utama dalam
Penelitian sistem
Kondisi Akhir
yang Mengetahui faktor utama kendala dalam sistem produksi sehingga dapat
Diharapkan dilakukan improvement secara tepatpermasalah
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Proses Produksi Jamu Kunyit Asam

Proses produksi dari masing-masing varian jamu pada UMKM Jamuji secara umum memiliki
urutan kerja yang sama. Akan tetapi terdapat perbedaan pada beberapa proses seperti lamanya
waktu penggilingan dan lamanya waktu memasak. Oleh karena itu, pada pembahasan saat ini
akan difokuskan pada salah satu varian yaitu Jamuji Varian Kunyit Asam. Bahan-bahan yang
dibutuhkan untuk membuat Jamuji Varian Kunyit Asam yaitu :

1. Kunyit 600 gram

2. Gula merah 250 gram

3. Daun sirih 20 lembar

4. Asam jawa 100 gram

5. Jeruk nipis 2 buah

6. Gram 1 sendok teh (sdt)

7. Air 4 liter

Sedangkan untuk proses produksinya dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Kupas kunyit dan potong tipis-tipis.

2. Masukan kunyit yang sudah dikupas dan dipotong tipis kedalam blender, tambahkan 1 liter
air.

3. Belender kunyit selama 5 menit.

4. Masukan kuyit yang sudah diblender pada mesin penyaring, kemudian saring sari bahan dari
ampasnya.

5. Tambahkan 1 liter air pada sari bahan yang sudah disaring.

6. Masak bahan yang telah disaring pada kompor gas dengan api besar selama 20 menit, lakukan
pengadukan setiap 1 menit.

7. Pada saat yang sama dengan point no.6 masukan 250 gram gula merah, 100 gram asam jawa
dan 2 liter air pada panci dan masak dengan api besar selama 20 menit, lakukan pengadukan

setiap 1 menit.
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8. Campurkan bahan no.6 dan no.7, tambahkan 20 lembar daun sirih, 2 sendok makan air jeruk

nipis dan 1 sdt garam. Kemudian masak dengan api sedang selama 10 menit.

9. Angkat panci dari kompor dan diamkan selama 10 menit (proses pendinginan).

10. Saring bahan-bahan yang sudah dimasak.

11. Kemas dalam kemasan botol 250ml

Pada Gambar 1 dan Gambar 2 berikut menampilkan model konseptual dari proses produksi Jamu

Kunyit Asam pada UMKM Jamuji serta alur proses produksi pembuatan Jamu Kunyit Asam di
UMKM Jamuji.
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Gambar 1. Model Konseptual Pembuatan Jamu Kunyit Asam
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Kupas kunyit darni
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> dan Masak, Daun Sirih. Jeruk Nipis dan
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Saring Bahan Yang Sudah
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Gambar 2. Alur Proses Produksi Jamu Kunyit Asam

Pembahasan
Komponen dari proses produksi Jamuji Varian Kunyit Asam dapat dilihat pada Tabel 1 berikut

ini.
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Tabel 1. Komponen Sistem Produksi Jamuji VarianKunyit Asam

Entitas

Kunyit

Air
Gula Merah
Asam Jawa

Daun Sirih
Jeruk Nipis
Garam
Botol

Kompor

Blender

Saringan

Atribut Nilai
Bentuk

Kuantitas
Kuantitas
Kuantitas
Kuantitas
Kuantitas
Kuantitas
Kuantitas
Kapasitas
Intensitas Api

Tingkat
Kehalusan

Tingkat
Kehalusan

Simulasi Sistem Proses Produksi Existing

Skala

Potongan tipis, sari,
ampas

Gram, mililiter (ml.)
Liter
Gram
Gram
Lembar
Sendok Makan
Sendok Teh
Mililiter (ml.)

Besar, sedang, kecil

Halus, kasar

Halus, kasar

Simulasi sistem proses produksi existing yaitusimulasi yang menggambarkan proses produksi

jamukunyit asem yang dilakukan pada saat sekarang. Simulasi menggambarkan urutan proses

produksi serta waktu yang dibutuhkan untuk produksi dalam satu kali siklus.
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Setelah program simulasi dibuat dan dilakukan running, maka dapat diketahui hasil
simulasinya. Berdasarkan hasil simulasi tersebut, dapat dilakukan analisis yang kemudian
dijadikan sebagai bahan untuk melakukan improvement/perbaikan terhadap sistem produksi
untuk menghasilkan proses yang lebih efisien.

1. Output Simulasi

Adapun dari simulasi existing proses, didapatkan empat buah output yaitu output locations,
locations states multi, entity activity dan entity states.

a. Output Locations

Berikut ini merupakan hasil output locations dariexisting proses menggunakan software

ProModel.

Tabel 2. Grafik Output Location
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Berdasarkan dari hasil output location pada Tabel 2, diketahui bahwa prosentase utilization
terendah yaitu pada station penyaringan dengan 14,58% dengan yang tertinggi yaitu
pengupasan yaitu 99,06%.

b. Locations States Multi

Berikut ini merupakan hasil Output Locations States Multi dengan menggunakan software
ProModel.

Tabel 3. Output Locations States Multi

1T General Report (Normal Run - Rep. 1)
Genesal Locations Locabon States Mub! Entity Activity Entity States

simulasi fix sebelum cap. 10.MOD (Normal Run - Rep. 1)

Scheduled Time (HR) X Empty X Part Occupied X Full X Down
800 000 188 %13 000
800 an 188 $W 000
800 4% 1104 8470 0.00
800 5% 521 8943 000
800 644 188 9168 000
800 4458 250 2% 000
800 5917 4083 000 000
800 457 130 2% 000
800 10000 000 000 000
800 1314 885 000 000
800 132 8678 000 000
800 916 %084 000 000
800 806 9134 000 000
800 €05 948 000 000
800 938 665 000 000
800 5183 817 000 000
800 1813 8183 000 0,00
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Berdasarkan dari hasil output Location States Multi dapat dilihat pada Tabel 3 dapat
diketahui bahwaprosentase full pada penyaringan 2(dua) yaitu 0,00%.

c. Entity Activity
Berikut ini merupakan hasil Output Entity Activity dengan menggunakan software

ProModel.
Tabel 4. Output Entity Activity

T Genen egort Pomal o - Re 1)

Goe  Lockire | Lok St [Ery vy S

sl sebelom 2. 10MOO (Nl un - Reg. 1)

Avg Tme Wadtng (MIN] Avg Tme In Opesation (MIN) Avg Time Blocked (NIN]

Nome TolEsts Cuent Oy I n
400 00 0% ] 125 n3

Berdasarkan dari hasil Output Entity Activity dapat diketahui bahwa rata-rata operasi yaitu

132,55 menit dan rata-rata blocked yaitu 78,39 menit, dengan total time in system yaitu

210,94 menit.
d. Entity States
Berikut ini merupakan hasil Output Entity States dengan menggunakan software

ProModel.
Tabel S. Output Entity States

5] General Report (Normal Run - Rep. 1)
General =~ Locations = Location States Multi  Entity Activity f Entity States

simulasi fix sebelum cap. 10.MOD [Normal Run - Rep. 1)

Name X InMove Logic X Waiting X In Operation X Blocked

Box 0,00 0.00 62,84 37.16

Berdasarkan dari hasil Output Entity States pada Tabel 5, dapat diketahui bahwa

prosentase in operation sebesar 62,84% danprosentase blocked yaitu 37,16%.
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Analisis Sistem Produksi Existing
Berdasarkan hasil simulasi diketahui bahwa bottleneck terjadi pada stasiun kerja
penghalusan yaitu adanya pekerjaan berulang sehingga waktu pengerjaan menjadi lama.
Sebgai improvement yaitu dengan menambahkan stasiun kerja pada proses penghalusan

menjadi 2 (dua) stasiun kerja sehingga proses akan menjadi lebih cepat.

Simulasi Promodel Setelah Improvement/Perbaikan

Langkah-langkah pembuatan program simulasi untuk proses produksi jamu setelah
improvement sama dengan pembuatan program simulasi sebelum improvement. Akan tetapi
karena ada perubahan padajumlah stasiun kerja untuk proses penghalusan, makawaktu dan
output yang dihasilkan mengalami perbedaan. Berikut adalah output simulasi setelah
improvement.

Adapun dari simulasi setelah improvement, didapatkan empat buah output yaitu output
locations, locations states multi, entity activity dan entity states.

a. QOutput Locations

Berikut ini merupakan hasil Output locations dariexisting proses menggunakan software

ProModel.

Tabel 6. Grafik Output Location

Berdasarkan dari hasil N;;ttput lbéétio)& yang dilihat f)lada‘ ‘Tabel 6, diketahui bahwa
prosentase utilization terendah yaitu pada station penyaringan 2 dengan 14,58% dengan yang
tertinggi yaitupengupasan yaitu 99,06%.

b. Locations States Multi

Berikut ini merupakan hasil Output Locations States Multi dengan menggunakan software

ProModel.
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Tabel 7. Output Locations States Multi

T General Report (Normal Run - Rep. 1)
Genesal | Locations | § Location States Mukii | Enfily Activity | Enfity Stales
simulazi fix SESUDAH.MOD [Normal Run - Rep. 1]
Name Scheduled Time (HR)| % Emply| % Pait Occupied % Full| % Down
FENGUPASAN 8.00 oo 188 913 11i1)
FEMOTONGAM 8.00 213 188 %1 000
PENGHALLISAN 1 8.00 57.81 40.00 213 1k
FENGHALUSAN 2 8,00 4.27 052  s4E 0,00
FENYARINGAN 1 800 538 053 939 0,00
PEMASAKAN 8.00 B4 083 w29 000
FPENDIMGINAN 800 B2.08 1750 2042 0,00
FENTARINGAM 2 a.00 7667 1750 583 0,00
PACKING 8.00 EB2.08 1750 2042 0.00
AREA PRODUK 1401 8.00 100,00 [i1]1] 0.0 0,00
Loc2 8,00 ET2 9323 0,00 0,00
Loc3 800 9669 3N 0. 0,00
Locd 800 E.56 9344 [i]is) 000
Lo 800 2822 7078 000 0,00
Lock 8.00 =g 9429 000 0.
Loc? 8.00 7.25 3275 0.00 0,00
Loc8 B8.00 5,54 448 0,00 0,00
Locd 8,00 SE.6T 333 .00 0,00
Loc10 8.00 96.06 334 oo 0,00
| AREA BAHAN BAKU 8,00 10,00 9000 00 000,

Berdasarkan dari hasil output Location States Multi pada Tabel 7, dapat diketahui bahwa
prosentase full pada penyaringan 2(dua) yaitu 5,83%
c. Entity Activity
Berikut ini merupakan hasil Output Entity Activity dengan menggunakan software
ProModel.
Tabel 8. Output Entity Activity

D Genernt Bepert Mot hum - e 1)
Gewd | Locatos | Locaton s Wk

i
|
an|

Mame | Tetal Exts Avs ave Ava Av -

Berdasarkan dari hasil Output Entity Activity pada Tabel 8 dapat diketahui bahwa rata-
rata operasi yaitu 159,65 menit dan rata-rata blocked yaitu 99,51 menit, dengan total time
in system yaitu 259,16 menit.

d. Entity States

Berikut ini merupakan hasil Output Entity States dengan menggunakan software
ProModel.

Tabel 9. Output Entity States

[ General Report (Mormal Run - Rep. 1)

General | Locations | Location States Mulli | Entity Activity | ¢ Enity States:

simulasi fix SESUDAH.MOD [Mormal Run - Rep. 1)

Name | % In Move Logic X Waiting X% In Operation| % Blocked

Box 0,00 0,00 61,60 38,40
Berdasarkan dari hasil Output Entity States pada Tabel 9, dapat diketahui bahwa prosentase in
operation sebesar 61,60% danprosentase blocked yaitu 38,40%.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sistem produksi jamu kunyit asam sirih pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
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Jamuji masih kurang efisien. Hal tersebut dapat terlihat pada stasiun kerja penghalusan
yang membutuhkan waktu yang lama. Hal tersebut dikarenakan adanya proses berulang
pada stasiun tersebut apabila hasil penggilingan masih belum halus.

2. Berdasarkan output dari simulasi menggunakan Promodel dapat diketahui prosentase
utilization untuk proses penghalusan yaitu 90,54%.

3. Dengan diketahui lokasi bottleneck pada stasiun kerja penghalusan, maka sebagai
improvement untuk stasiun kerja pada proses penghalusan dibuat 2 (dua) stasiun kerja.

4. Setelah dilakukan simulasi perbaikan dengan menggunakan Promodel maka dapat
diketahui untuk prosentase utilization untuk proses penghalusan 1 dan 2 masing-masing
yaitu 16,23% dan 95,30%.

Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat menjadikan rujukan bagi UMKM Jamuji dalam
melakukan perbaikan nyata pada proses produksinya sehingga UMKM Jamuji dapat makin

berkembang dengan terpenuhinya banyak permintaan pasar.
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